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ABSTRAK

Karya Tugas Akhir penyutradaraan dokumenter potret “Tjipto Sworo”
adalah sebuah karya film dengan format dokumenter. Film dokumenter adalah
film yang mempresentasikan fakta sesuai kenyataan. Dokumenter ini mengangkat
tentang eksistensi dari komunitas Paguyuban Tjipto Sworo dalam
mempertahankan kesenian tradisional gejog lesung di Desa Kledokan Kalasan
Sleman. Paguyuban Tjipto Sworo adalah komunitas dengan keunikan seperti asal-
usul lesung dan cerita didalamnya. Banyak sisi human interest dan inspiratif
didapatkan dari penuturan baik Ridwan, Mbah Tjipto atau Pak Prayit. Anggota
paguyuban sudah relatif lanjut usia, namun tidak menghalangi semangat mereka
untuk rutin berlatih. Mereka adalah masyarakat biasa, namun masih mau ikut
terlibat dalam kepengurusan komunitas. Mereka selalu mandiri dalam
menyiapkan suatu pentas dan latihan. Beberapa keberhasilan pementasan
Paguyuban Tjipto Sworo juga memberi inspirasi bagi komunitas lain untuk selalu
berusaha maju dan berproses. Film ini diceritakan dengan struktur kronologis dari
awal sejarah terbentuk sampai pencapaian mereka hingga saat ini. Mereka selalu
mengharapkan regenerasi itu ada walaupun kenyataan sekarang anak muda jarang
yang mau peduli. Kepedulian dari anak muda dan instansi terkait sangat
diharapkan agar paguyuban ini tetap dilestarikan dan berkembang.

Kata kunci : dokumenter, potret, paguyuban tjipto sworo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gejog lesung, adalah salah satu seni tradisional di Yogyakarta yang masih
hidup sampai saat ini. Seni gejog lesung merupakan bentuk ucapan syukur kepada
Dewi Sri atau Dewi Padi atas melimpahnya panen padi. Dulu, lesung dipakai ibu-
ibu petani untuk memisahkan bulir padi dari batangnya. Lesung terbuat dari

Gambar 1.1 Lesung digunakan untuk dekorasi di Candi Ratu Boko
Sumber : Dokumentasi Pribadi pada tanggal 20 April 2017 pukul 16.39

Lesung digunakan dengan cara padi kering dimasukkan ke dalam, kemudian
ditumbuk dengan alu sehingga menimbulkan bunyi unik. Perkembangan jaman
ini, menumbuk di dalam lesung dinilai kurang efektif dan perlu ketekunan lebih.
Begitu pula dengan para petani sekarang lebih memilih menggunakan alat-alat
canggih seperti penggiling padi. Selain lebih efektif dalam menghasilkan beras,
dengan adanya mesin tersebut tenaga dan waktu tidak banyak terbuang. Lesung

terus diburu sebagai barang antik dan aksesoris dekorasi. Harganya mahal hingga

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



jutaan rupiah, membuat masyarakat desa rela melepasnya. Sehingga kini tradisi
menumbuk padi dengan lesung sudah mulai ditinggalkan. Oleh karena itu Lesung
sudah tidak digunakan lagi oleh warga. Dijaman modern ini lesung sudah beralih
fungsi menjadi bentuk dekorasi atau penghias ruangan. Namun dalam sisi
positifnya, lesung juga digunakan dalam bentuk kesenian tradisional lewat suara
dari lesung yang dipukul. Kesenian ini lalu diberi nama gejog lesung. Untuk
memainkan kesenian gejog lesung tidak mudah, dan untuk menemukan wujud
lesung dari kayu nangka cukup jarang. Dijaman sekarang menemukan kayu
nangka berumur tua sangat sulit. Faktor ini berpengaruh terhadap suara lesung

yang dihasilkan. Karena semakipsitfa

ayunya, semakin bagus suaranya.

Sumber : Google maps diakses pada tanggal 28 September 2017 pukul 12.10

Gejog lesung mungkin sudah tidak banyak yang mengenalnya. Keberadaan
kesenian gejog lesung hanya ada dibeberapa tempat saja. Biasanya komunitas
gejog lesung ini berada dan hidup hanya di lingkup pedesaan. Kesenian gejog
lesung dianggap unik karena lagu yang mereka bawakan tidak biasa. Ketika
lesung dipukul dengan ritme berbeda dan dipadukan dengan suara nyanyian
sinden, hal itu menjadi ciri khas dan membekas bagi penonton atau penikmat seni.
Didaerah Yogyakarta terdapat beberapa komunitas dengan gejog lesung sebagai

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



bentuk kesenian tradisional. Salah satu komunitas kesenian musik tradisional ini
adalah komunitas bernama Paguyuban Tjipto Sworo. Paguyuban Tjipto Sworo
berada tidak jauh dari kawasan wisata Candi Prambanan di Kabupaten Sleman,
tepatnya di Kledokan Selomartani Kalasan. Paguyuban ini berdiri pada akhir
tahun 2013. Anggota dari paguyuban Tjipto Sworo kebanyakan adalah ibu-ibu
dan orang-orang lansia. Penabuh lesung terdiri dari enam sampai sembilan orang
dipadukan dengan nyanyian tradisional serta dibawakan secara berkelompok.
Lewat kesenian gejog lesung terdapat filosofi cukup dalam vyaitu toleransi dan
kegotongroyongan dari masyarakat it sendiri, sesuai filosofi dari desa Kledokan

Jawa yaitu Guyub, Greget, Gayeng.

Hal ini jarang diteis iosofi ini, desa Kledokan
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Gambar 1.3 Paguyuban Tjipto Sworo saat pentas diacara TK

Sumber : Arsip Paguyuban Tjipto Sworo

Lesung dimainkan dengan cara dipukul menggunakan pemukul bernama
alu. Lesung dipukul dengan mengikuti irama lagu-lagu jawa. Biasanya kesenian
gejog lesung ini dimainkan bersama gendang/gamelan secara beriringan.
Pemainnya antara 6 sampai 9 orang terdiri dari Ibu-ibu. Kesenian gejog lesung
terkadang juga sebagai iringan dari kesenian kain seperti Kethoprak, dan

campursari.
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Kesenian gejog lesung memang sudah berusia lama. Dijaman modern
seperti sekarang cukup sulit untuk mengimbanginya. Itulah salah satu sebab
pemain dari kesenian gejog lesung ini mayoritas orang-orang relatif sudah tua.
Faktor usia tidak menghalangi mereka untuk tetap rutin latihan. Berbagai pentas
telah mereka lakukan didesa sebagai wujud usaha mereka untuk tetap ada dan
mengenalkan kesenian tradisional gejog lesung kepada masyarakat. Warga
Kledokan mempunyai tanggapan positif karena memang awal berdirinya
Paguyuban Tjipto Sworo berawal dari keinginan warga sendiri. Istilah swadaya

masyarakat mengiringi proses Paguyuban Tjipto Sworo sampai sekarang. Selama

add unsur campur tangan
A, niat untuk tergerak

masyarakat umum

selalu mengusahakan agar seluruh warganya dapat ikut sebagai wujud
melestarikan kesenian tradisional ahg mereka angkat. Selain itu, lesung Kini
dianggap barang langka karena sudah jarang orang memproduksi lesung. Ukuran
lesung yang cukup besar dan berat terkadang menjadikan sesuatu untuk dipikirkan
ketika Paguyuban Tjipto Sworo akan melakukan pentas.

Belum banyak orang mengetahui bagaimana pergerakan dari komunitas ini,
bentuk kesenian musik tradisional ini tertutupi oleh musik-musik modern yang
memang menguasai pasaran. Komunitas gejog lesung hidup didaerah pedesaan
dan mungkin tidak banyak orang tau. Paguyuban Tjipto Sworo tetap ada dan
beberapa bentuk eksistensi mereka seperti pentas dibeberapa tempat telah mereka
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lakukan. Beberapa bentuk pementasan mereka cukup tepat apabila membahas
tentang eksistensi dari Paguyuban Tjipto Sworo sampai saat ini.

Film ini bercerita tentang Paguyuban Tjipto Sworo melalui tiga narasumber
sebagai objek penceritanya. Mereka akan menyampaikan berbagai usaha dari
komunitas tersebut untuk tetap ada. Lewat beberapa usaha dari Paguyuban Tjipto
Sworo untuk terus ada dan mengenalkan kesenian gejog lesung kepada
masyarakat, maka film ini akan diangkat kedalam sebuah karya dokumenter
potret. Unsur dokumenter potret sendiri menjadi penting karena ada hal inspiratif

serta human interest didapatkan dari peran anggota dan Paguyuban Tjipto Sworo

«on

yang selalu mengusahaka" Wias.pertahan dengan kesenian tradisional.
Selain itu kebanyaka omifas lai '

pemerintah atau gagra

arhagai cara antara
7 hidup orang lain,
; andang. Ide bisa
objek, menyaksikan
piasa sampai tidak biasa.
aelf” sebuah tema.
“Tjipto  Sworo” bersumber dari
ketertarikan untuk mengangkat sebuah keberadaan komunitas seni di Yogyakarta.
Tidak semua perkembangan kesenian gejog lesung diperhatikan oleh Pemerintah.
Hanya dibeberapa tempat saja perkembangan kesenian gejog lesung di
Yogyakarta mendapat perhatian dari Pemerintah. Setelah mendapat ide, penentuan
objek didapat dari menyaksikan secara langsung pementasan Komunitas
Paguyuban Tjipto Sworo, membacanya disebuah artikel media massa online dan
dari pengamatan langsung ke narasumber dari komunitas ini. Selain itu,
munculnya ide untuk membuat film dokumenter ini terjadi karena ketidaktahuan

masyarakat tentang gejog lesung. Kebanyakan anak muda kurang mengetahui apa
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itu gejog lesung. Mereka hanya tau sebatas alat bernama lesung saja. Hal yang
menarik lagi adalah paguyuban ini merupakan komunitas yang terpelihara oleh
masyarakatnya dan menghibur bagi masyarakatnya sendiri. Mereka mandiri dan
terus bereksistensi dilingkungannya. Usaha mereka untuk tetap ada meskipun
beberapa permasalahan yang mereka hadapi seperti usia sampai cara mereka
mengenalkan kesenian ke masyarakat merupakan hal yang menarik untuk
diangkat kedalam cerita. Dari rangkaian proses ini muncul ketertarikan untuk
membuat film dokumenter berjudul “7jipto Sworo.”

Film ini akan dimasukkan kg dalam genre Potret. Potret merupakan

2 | mempertahankan

alam hal inspirasi

yang dicerminkan
Bagaimana anggota paguyuban

namun masih mau aktif dilingkup komunitas.
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan Penciptaan

a) Menciptakan sebuah karya audio video dengan format dokumenter
yang dapat memberi alternatif tontonan tentang kelompok seni bagi
masyarakat.

b) Menginformasikan salah satu kesenian tradisional gejog lesung yang

masih ada dalam wujud karya audio video.

c) Mengenalkan berbagai keunikan dari komunitas kesenian gejog

D. Tinjaudg'Raga  \ | _
Tinjauan "?-’\. g diguglakan dalam pencig aap.Karya dokumenter “Tjipto
Sworo” i melipu M

objek maupun teknis yang akamsdigunakan. Beberapa tinjauan karya tersebut

adalah :
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1.  Film Dokumenter “Ojek Kaki Langit” — Teguh Rusmadi

vidsee.com, tergabung dalam

Paguyuba liproduksi tahun
2014 dengs

desa Colo.

,,if- berlokasi di
siap membawa
penumpang baiksit | a athu \ al.dérigan tujuan pergi ke

puncak Muria. Lewat pé Myl : i a komunitas serta Jamilin

Wahyudi dan Purbe,Wiahto (sebagai anggotd, mereka memberikan informasi
tentang sejarah komunitas ségta kegiag@nnya sehari-hari kaitannya dalam
memenuhi kebutuhan hidup mereka melalui profesi tukang ojek. Untuk terus
menjaga eksistensinya ternyata mereka memiliki peraturan dan harus ditaati oleh
supir ojek lain seperti aturan jumlah membawa penumpang, beban penumpang,
aturan pelelangan motor jika sudah pensiun dan aturan persamaan tarif rata untuk
penumpang. Hal itu membuat komunitas mereka cukup dikenal dan masih
bertahan hingga saat ini. Eksistensi dari Paguyuban Angkutan Sepeda Motor ini
perlihatkan dari tanggapan—tanggapan dari warga setempat. Mereka merasa puas

dengan fasilitas desa berupa angkutan umum ojek.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Begitu juga dengan film dokumenter potret Tjipto Sworo yang akan
mengangkat cerita tentang potret dari eksistensi komunitas gejog lesung Tjipto
Sworo sehingga sampai saat ini masih bertahan. Eksistensi dari Paguyuban Tjipto
Sworo juga akan dipaparkan langsung lewat anggota pelaku kegiatan seni yang
melibatkan ibu-ibu atau masyarakat lansia. Perbedaan dari karya Ojek Kaki Langit
dengan karya dokumenter Tjipto Sworo adalah dari pemilihan objeknya. Pada
film Ojek Kaki Langit melibatkan komunitas ojek dan masyarakat bukan ojek,
namun di karya dokumenter “Tjipto Sworo” hanya melibatkan anggota

komunitasnya saja.

2. Film Dokumenter

Gambar 1.5 Screenshot Adegan Ritual Keboan

Sumber : Screenshot Film
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Film dekume iya Vi éndri KU ' an ini adalah film
dokumenter! viang di I\tahun 014, Hal: Yor 3 e uhi Tugas Akhir
dari Institut ni sempat meraih
beberapa peyghs 0 /Film dokumenter
berdurasi s& ‘ rang lelaki asal

Banyuwangi DEWaAri IS i ' )<keboan. la sudah

melakoni ritualpertar e y
harus merantau kesskombok wntuk bekerja sebagai=helayan, Tumiran selalu

berusaha pulang ke lo setiap tahug akoni ritual itu. Didalam

enebak apa kejadian yang akan terjadi

22 tahun. Disamping

ritual Keboan, orang disana tida
selama ritual berlangsung. Hal ini menuntut proses pengambilan gambar secara
efisien. Pengambilan gambar saat ritual keboan juga sangat variatif. Pengambilan
gambar secara handheld sangat mendominasi dalam film dokumenter Tumiran ini.
Begitu juga dengan film dokumenter potret “Tjipto Sworo”, film ini akan
memperhatikan teknis pengambilan gambar karena setiap pementasan terjadi
secara momentum. Oleh karena itu proses pengambilan gambar akan dipersiapkan
dengan lebih baik baik. Pengambilan gambar saat ritual keboan sangat variatif
dengan cara handheld yang sangat berpengaruh pada emosi penonton. Begitu juga
dengan film dokumenter “Tjipto Sworo” akan memperhatikan teknis pengambilan
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gambar handheld saat pementasan. Perbedaannya pergerakan kamera tidak akan
secepat dari film Tumiran. Karena setiap pementasan terjadi secara momentum,

maka pengambilan gambar juga akan diperhatikan.

3. INDONESIA BAGUS - Episode Pesona Keindahan Candi Borobudur
Kebanggaan Indonesia (NET TV)

Gambar 1.7 Screenshot Candi Borobudur

Sumber : Screenshot Film
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evisi yang tidak
an kehidupan
rsebut sebagai

Minggu pukuy , ANdah etcasell mehit ini nepisode Pesona
Keindahan . 3 3 i | menceritakan

dokumenter “Tjipto Sworo” dalam mengambil establish lokasi candi Prambanan
beserta relief candi Roro Jonggrang yang nantinya dipakai dalam salah satu
treatment. Objek yang diambil sama-sama dari suatu candi, namun di film

dokumenter “Tjipto Sworo” objek yang diambil adalah candi Prambanan, bukan
candi Borobudur.
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